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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya sadar serta direncanakan guna merealisasikan kondisi
pembelajaran serta kegiatan belajar mengajar untuk peserta didik dengan aktif melakukan
pengembangan terhadap potensi diri mereka agar mempunyai kekuatan spiritualitas agama,
mampu mengendalikan diri, personalitas, intelegensi, berakhlak mulia dan kompetensi yang
dibutuhkan oleh dirinya dan masyarakat Pengertian pendidikan berdasarkan UU No.20 Tahun
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Sedangkan pengertian pendidikan menurut H. Horne, adalah proses yang terus
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah
berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada vtuhan, seperti
termanifestasi dalam alam sekitar intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia.

Dari beberapa pengertian pendidikan menurut ahli tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa Pendidikan adalah Bimbingan atau pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa
kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup

cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.



Adapun kurikulum yang terakhir diubah yakni kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka
sekarang ini. Bisa diambil kesimpulan bahwasanya kurikulum Merdeka tersebut adalah
kurikulum yang menyempurnakan kurikulum terdahulu hingga kemudian bisa dikembangkan
sebagaimana dengan potensi serta keperluan siswa bertujuan untuk mengembangkan potensi
dan minat belajar siswa. Salah satu mata pelajaran yang tertera dalam kurikulum merdeka
yaitu IPAS. IPAS merupakan gabungan antara IPA dan IPS. IPAS secara konten sangat dekat
dengan alam dan interaksi antarmanusia. Pembelajaran IPAS perlu menghadirkan konteks
yang relevan dengan kondisi alam dan lingkungan sekitar siswa. Dalam mata pelajaran limu
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Karlmah Beras g1, peneliti menemui permasalahan
a terhadap pembelajaran IPAS dan guru
masih menggunakan media konvensional dalam proses pembelajaran IPAS yang
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa. Selain itu, penggunaan media pembelajaran
yang digunakan oleh guru selama ini kurang bervariasi sehingga siswa merasa bosan dan
kurang minat untuk belajar. Di Sekolah juga masih kurang memadai dalam ketersediaan media
pembelajaran yang menarik sehingga menyebabkan proses pembelajaran terkesan monoton.

Dari pembahasan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang
berjudul: “Pengaruh Media Pembelajaran Pop-up book Terhadap Minat Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi ”



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat identifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Masih rendahnya minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS
2. Guru masih menggunakan media konvensional dalam proses pembelajaran IPAS
yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa
3. Penggunan media pembelajaran yang digunakan oleh guru selama ini kurang
bervariasi sehingga siswa merasa bosan dan kurang minat untuk belajar
4. Sekolah masih kurang memadai dalam ketersediaan media pembelajaran yang

menarik sehingga men ro lajaran terkesan monoton
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3. Apakah pengaruh minat belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran
Pop-up book pada mata pelajaran lIpas materi Tumbuhan Sebagai Sumber
Kehidupan di kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui minat belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran
Pop-up book pada mata pelajaran lIpas materi Tumbuhan Sebagai Sumber
Kehidupan di kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi



2. Untuk mengetahui minat belajar siswa tanpa menggunakan media pembelajaran
Pop-up book pada mata pelajaran Ipas materi Tumbuhan Sebagai Sumber
Kehidupan di kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi

3. Untuk mengetahui pengaruh minat belajar siswa dengan menggunakan media
pembelajaran Pop-up book pada mata pelajaran Ipas materi Tumbuhan Sebagai
Sumber Kehidupan di kelas IV SD Tahfizh Qur’an Karimah Berastagi

1.6 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis

merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori pembelajaran, sedangkan

manfaat praktis memberikan d car ng terhadap komponen-komponen
pembelajaran. Manfaat teoritis ipenelitian ini adalah sebagai berikut.
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adalah sebagai berikut:
1. Bagi siswa
a. Sebagai dorongan kepada siswa untuk lebih giat belajar IPAS yang lebih baik.
b. Menumbuhkan sifat semangat dan antusiasi siswa dalam belajar.
2. Bagiguru
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta memperluas
wawasan dan pengetahuan guru kelas mengenai media-media pembelajaran.
b. Meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran.
3. Bagi sekolah
a. Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah atau kepala sekolah untuk

meningkatkan mutu pendidikan.



b. Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki proses pembelajarn IPAS di sekolah.
4. Bagi Peneliti
a. Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, terutama
dalam kegiatan proses belajar mengajar.
b. Menambah wawasan sebagai calon guru dalam menggunakan media Pop-up Book.

e

.
\

UNIVERSITAS

066
6666

QUAUTY
DENRASTACH



000
\é 0000, é/

.
QUALITY
DERASTAC




